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ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the effect of bioslurry and NPK fertilizer on the growth of 

elephant grass (Pennisetum purpureum cv Thailand), focusing on two key parameters: fresh 

weight and dry weight. The research was conducted over a period of two months, with two 

treatments: P1: bioslurry 75 L/ha and P2: NPK 300 kg/ha, each replicated five times. The 

results showed that the fresh weight of plants in the bioslurry treatment was 5.95 kg, while 

the NPK treatment produced 5.89 kg. For dry weight, bioslurry resulted in 1.21 kg, slightly 

higher than NPK, which produced 1.18 kg. Although the differences between the two 

treatments were minor, bioslurry showed a slightly better performance in supporting the 

growth of elephant grass. Bioslurry, being an organic fertilizer, not only provides essential 

nutrients (N, P, K) but also improves soil structure and increases water retention, which is 

vital for plant growth. On the other hand, NPK fertilizer provides nutrients rapidly but does 

not contribute to long-term soil improvement. These findings suggest that bioslurry can be 

a more sustainable alternative to chemical fertilizers, enhancing soil quality and supporting 

sustainable agriculture. 
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PENDAHULUAN 

 
Pemeliharaan ternak ruminansia tidak bisa terlepas dari komponen pakan. Hijauan merupakan 

komponen pakan penting dalam pemeliharaan ternak ruminansia. Pakan hijauan harus dipenuhi 

sebagai sumber serat bagi ternak ruminansia. Rumput pakchong merupakan salah satu jenis 

hijauan yang banyak dibudidayakan oleh peternak (Seseray & Santoso ,2013). Rumput pakchong 

memiliki sifat tahan kekeringan, panen singkat dan memiliki nilai nutrisi tinggi sebagai pakan 

utama pada ternak ruminansia (Kusuma, 2014). Dalam budidaya rumput pakchong (Pennisetum 

purpureum) membutuhkan unsur hara sebagai penunjang pertumbuhan. Penggunaan pupuk kimia 

komersial sebagai pemenuhan unsur hara sering dilakukan sebagai upaya meningkatkan 

produktifitas saat panen, namun akan meningkatkan biaya produksi. Pupuk kimia komersial 

seperti urea yang terjadi kelangakaan dan diprioritaskan pengguanaanya pada tanaman pangan 

menyebabkan sulitnya meningkatkan produktifitas ternak.  

      Upaya yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan unsur hara diantaranya dengan 

menggunakan alternatif pupuk organik. Bioslurry merupakan limbah dari pemeliharaan ternak 

ruminansia yang diolah dalam tanki digester dan keluar pada penampungan slurry cair (Sari, 

2017). Bioslurry dapat digunakan sebagai alternatif penggunaan pupuk kimia komersial pada 

rumput pakchong karena mengandung unsur hara ideal bagi tanaman. Penggunaan bioslurry akan 

memperbaiki struktur tanah dan dimungkinkan meningkatkan panen tanaman rumput pakchong. 

Pada penggunaan bioslurry pada pakan ternak akan mensirkulasi limbah ternak sehingga tidak 

menghasilkan limbah pencemar pada pemeliharaan ternak ruminansia. 
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MATERI DAN METODE 
 

Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yang terdiri dari, persiapan tanam, persiapan 

perlakuan bioslurry, penanaman, pemanenan 

 

Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah; Seperangkat peralatan tanam, tangki 

digester, truk digester, timbangan dan alat tulis 

 

Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah ; rumput pakchong (Pennisetum 

purpureum cv Thailand), bioslurry, Pupuk NPK dan Lahan tanam 

 

Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan membandingkan 2 jenis rumput 

pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) yang diberi 2 perlakuan berbeda pada petak 

lahan yang diulang 5 kali. Adapun perlakuan sebagai berikut : 

P1 : Penanaman rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) dengan 

menggunakan Bioslurry 75 l/ha (Edy dkk. 2021) 

P2 : Penanaman rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) dengan 

menggunakan pupuk NPK 300 kg ha-1  (Kusuma, 2014) 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang diamati adalah berat segar dan berat kering tanaman rumput 

pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand)  

 

Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis UJI T (t- Test Students) untuk mengetahui 

perbedaan dengan bantuan program SPSS 

 

Prosedur  lPenelitian 

Penelitian  ldilakukan  l6  ltahapan  lsebagai  lberikut  l; 

1. Persiapan  lperalatan  ldan  lbahan  lpenelitian 

2. persiapan  llahan  ltanam  ldan  lbioslurry 

3. penanaman  lhijauan  l 

4. perawatan  lhijauan 

5. 5.pemanenan  ldan  lpengambilan  ldata  lpenelitian 

6. analisis  ldata  lpenelitian  l(Kusuma,  l2014) 
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HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

Tabel  l1.Hasil penerlakuan pada peforma rumput Pakchong  l 

Variabel 
Perlakuan 

Bioslurry  l 

75  ll/ha 

Pupuk  lNPK  l 

300  lkg  lha 

Berat  lsegar 5,95±kg 5,89±kg 

Berat  lkering 1,21±kg 1,18±kg 

 
Berat  lSegar  lTanaman 

Berat  lsegar  ltanaman  lmerupakan  lukuran  ltotal  lbiomassa  ltanaman  lyang  ldiukur  
lpada  lkondisi  lsegar,  lsebelum  ldilakukan  lpengeringan.  lVariabel  lini  lmencerminkan  
lseberapa  lbanyak  lair  ldan  lunsur  lhara  lyang  ldiserap  ltanaman,  lserta  lmenggambarkan  
lhasil  lfotosintesis  lyang  lefisien  ldalam  lmendukung  lpertumbuhan  lvegetatif  ltanaman.  
lHasil  lpengamatan  lmenunjukkan  lbahwa  lpada  lperlakuan  lbioslurry  l75  lL/ha,  lberat  lsegar  
ltanaman  lmencapai  l5,95  lkg,  lsementara  lpada  lperlakuan  lpupuk  lNPK  l300  lkg/ha,  lberat  
lsegar  ltanaman  ltercatat  l5,89  lkg.  lPerbedaan  lyang  lterjadi  lantara  lkedua  lperlakuan  lini  
lmeskipun  lkecil,  lmemberikan  lgambaran  ltentang  lefektivitas  lkedua  lpupuk  ldalam  
lmendukung  lpertumbuhan  ltanaman  lsecara  lumum. 

Bioslurry  lsebagai  lpupuk  lorganik  lmengandung  lberbagai  lunsur  lhara,  lbaik  lmakro  
l(N,  lP,  lK)  lmaupun  lmikro  l(Fe,  lMn,  lZn,  lCu,  ldll),  lyang  lbersumber  ldari  llimbah  
lorganik  lyang  ldifermentasi.  lBioslurry  ljuga  lmengandung  lmikroorganisme  lyang  
lbermanfaat  ldalam  lmemperbaiki  lstruktur  ltanah  ldan  lmeningkatkan  ldaya  lserap  ltanah  
lterhadap  lair  ldan  lnutrisi.  lPenelitian  loleh  lZhao  let  lal.  l(2020)  lmenunjukkan  lbahwa  
laplikasi  lbioslurry  lpada  ltanah  ldapat  lmeningkatkan  lkapasitas  ltanah  ldalam  lmenyerap  
lair,  lyang  lberperan  lpenting  ldalam  lmendukung  lproses  lpertumbuhan  ltanaman,  ltermasuk  
lpeningkatan  lberat  lsegar. 

Bioslurry  lmeningkatkan  lstruktur  ltanah  ldengan  lmemperbaiki  laerasi  ldan  ldrainase  
ltanah,  lsehingga  ltanaman  llebih  lmudah  lmenyerap  lair  ldan  lunsur  lhara.  lHal  lini  lterbukti  
ldari  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh  lSyafrina  let  lal.  l(2022)  lyang  lmenunjukkan  lbahwa  
lpenggunaan  lbioslurry  ldapat  lmeningkatkan  lketersediaan  lair  ldalam  ltanah,  lyang  lpada  
lgilirannya  lmeningkatkan  lberat  lsegar  ltanaman.  lPenelitian  lyang  lsama  ljuga  
lmenyebutkan  lbahwa  lbioslurry  ltidak  lhanya  lmenyediakan  lunsur  lhara  ltetapi  ljuga  
lmeningkatkan  laktivitas  lmikroba  ltanah  lyang  lbermanfaat  lbagi  lproses  ldekomposisi  
lbahan  lorganik. 

Sementara  litu,  lpupuk  lNPK,  lyang  lmerupakan  lpupuk  lkimia,  lmengandung  lunsur  
lhara  lutama  l(N,  lP,  ldan  lK)  ldalam  ljumlah  lyang  lcukup  ltinggi.  lPupuk  lini  lbekerja  
ldengan  lcara  lcepat  lmenyediakan  lunsur  lhara  lyang  ldibutuhkan  loleh  ltanaman,  lsehingga  
ltanaman  ldapat  ltumbuh  ldengan  lcepat,  ldan  lhasil  lberat  lsegar  ldapat  ltercapai  ldalam  
lwaktu  lsingkat.  lNamun,  lpenggunaan  lpupuk  lNPK  lyang  lberlebihan  latau  ltidak  
lterkontrol  ldapat  lmenyebabkan  lpenurunan  lkualitas  ltanah  ldalam  ljangka  lpanjang  lkarena  
ltidak  lmemperbaiki  lstruktur  ltanah  l(Saifuddin,  l2021). 

 Meskipun  lperbedaan  lberat  lsegar  lantara  lperlakuan  lbioslurry  ldan  lpupuk  lNPK  
ltidak  lterlalu  lsignifikan,  lhasil  lpenelitian  lini  lkonsisten  ldengan  lpenelitian  llain  lyang  
lmenunjukkan  lbahwa  lbioslurry  llebih  lunggul  ldalam  lmemperbaiki  lstruktur  ltanah  ldan  
lmendukung  lketersediaan  lair  lbagi  ltanaman.  lPenelitian  loleh  lPutra  let  lal.  l(2021)  ljuga  
lmendukung  lhal  lini,  ldi  lmana  lbioslurry  ltidak  lhanya  lmenyuplai  lunsur  lhara,  ltetapi  
ljuga  lmeningkatkan  lkapasitas  lretensi  lair  ltanah,  lyang  lpenting  ldalam  lmeningkatkan  
lberat  lsegar  ltanaman. 
Berat  lKering  lTanaman 

Berat kering tanaman adalah ukuran dari biomassa tanaman yang telah dikeringkan, 
menggambarkan jumlah bahan organik padat yang terbentuk selama proses fotosintesis. Berat 
kering sangat penting untuk menunjukkan seberapa efisien tanaman dalam menyerap unsur hara 
dan mengkonversinya menjadi bahan organik. Berdasarkan data yang diperoleh, berat kering 
tanaman pada perlakuan bioslurry 75 L/ha adalah 1,21 kg, sedangkan pada perlakuan pupuk NPK 
300 kg/ha adalah 1,18 kg. Meskipun perbedaannya kecil, perbedaan ini menunjukkan bahwa 
perlakuan bioslurry cenderung lebih efisien dalam mendukung akumulasi bahan organik tanaman. 
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Pada  lumumnya,  lpupuk  lorganik  lseperti  lbioslurry  lmemiliki  lkeuntungan  ldalam  
lmemperbaiki  lkualitas  ltanah  ldan  lmeningkatkan  ldaya  ltahan  ltanaman  lterhadap  
lkekurangan  lair  ldan  lstress  llingkungan.  lBioslurry,  lyang  lkaya  lakan  lbahan  lorganik,  
ltidak  lhanya  lmenyediakan  lunsur  lhara  luntuk  ltanaman,  ltetapi  ljuga  lmembantu  
lmemperbaiki  lstruktur  ltanah,  lmemperbaiki  lkapasitas  lretensi  lair,  lserta  lmempercepat  
lproses  ldekomposisi  lbahan  lorganik.  lHal  lini  lpenting  luntuk  lmeningkatkan  ljumlah  
lbahan  lorganik  lyang  ldapat  ldikonversi  lmenjadi  lbiomassa  ltanaman.  lPenelitian  lyang  
ldilakukan  loleh  lKhan  let  lal.  l(2021)  ldi  lPakistan  lmenunjukkan  lbahwa  laplikasi  lbioslurry  
ldapat  lmeningkatkan  lkandungan  lbahan  lorganik  ltanah,  lyang  lpada  lakhirnya  
lmeningkatkan  lefisiensi  lkonversi  lenergi  ltanaman  ldan  lmeningkatkan  lberat  lkering  
ltanaman. 

Selain itu, mikroorganisme yang terkandung dalam bioslurry juga berperan penting dalam 
mempercepat dekomposisi bahan organik di dalam tanah. Ini membuat unsur hara lebih mudah 
diserap oleh tanaman, yang berkontribusi pada peningkatan berat kering. Sebuah penelitian di 
China oleh Zhao et al. (2020) menemukan bahwa penggunaan bioslurry pada tanaman padi 
meningkatkan berat kering karena mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 
ketersediaan unsur hara, serta mendukung pertumbuhan mikroba tanah yang bermanfaat bagi 
tanaman. 

Namun,  lpupuk  lNPK  lbekerja  ldengan  lcara  lyang  lberbeda.  lPupuk  lkimia  lini  
lmenyediakan  lunsur  lhara  lyang  lcepat  ldiserap  loleh  ltanaman,  lnamun  ltidak  lberfungsi  
luntuk  lmemperbaiki  lkualitas  ltanah  lsecara  lberkelanjutan.  lPenelitian  loleh  lDewi  let  lal.  
l(2022)  lmenunjukkan  lbahwa  lmeskipun  lpupuk  lNPK  lefektif  ldalam  lmemberikan  lunsur  
lhara  lyang  ldibutuhkan  ltanaman,  lnamun  ldalam  ljangka  lpanjang,  lpenggunaannya  ldapat  
lmenurunkan  lkualitas  ltanah.  lHal  lini  lterjadi  lkarena  lpupuk  lkimia  ltidak  lmenyediakan  
lbahan  lorganik  lyang  ldiperlukan  luntuk  lmemperbaiki  lstruktur  ltanah  ldan  lmendukung  
lmikroba  ltanah  lyang  lberguna  lbagi  lproses  ldekomposisi  lbahan  lorganik. 

Berdasarkan penelitian ini, penggunaan bioslurry dapat dilihat lebih unggul dalam hal 
perbaikan struktur tanah dan peningkatan kualitas tanah dalam jangka panjang, yang pada 
gilirannya berdampak positif terhadap peningkatan berat kering tanaman. Hal ini juga didukung 
oleh research oleh Syafrina et al. (2022) yang mengemukakan bahwa aplikasi bioslurry dalam 
jangka panjang dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan stress 
lingkungan lainnya, yang memungkinkan tanaman untuk menghasilkan lebih banyak biomassa. 

Secara keseluruhan, meskipun pupuk NPK memberikan hasil yang lebih cepat dalam 
meningkatkan berat segar tanaman, penggunaan bioslurry memberikan keuntungan lebih besar 
dalam hal peningkatan kualitas tanah, ketahanan tanaman terhadap stress, dan keberlanjutan hasil 
pertanian dalam jangka panjang. Dalam hal ini, perlakuan bioslurry lebih disarankan untuk sistem 
pertanian yang mengutamakan keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem tanah.  l 
 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, meskipun perbedaan berat segar dan berat kering antara kedua 

perlakuan (bioslurry dan pupuk NPK) tidak terlalu besar, penggunaan bioslurry memberikan hasil 

lebih baik dan memiliki keunggulan dalam memperbaiki kualitas tanah dan mendukung 

keberlanjutan pertanian yang lebih baik. Bioslurry tidak hanya menyuplai unsur hara, tetapi juga 

berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah dan mendukung ketahanan tanaman terhadap stress 

lingkungan. Oleh karena itu, bioslurry dapat menjadi alternatif yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan dalam pertanian, terutama dalam budidaya rumput pakchong untuk pakan ternak 

ruminansia. 
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